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ABSTRAK |

Dewi Pratiwi. Pengaruh model pembelajaran POE (Prediction Observasion |
Explanation) terhadap hasil belajar IPA SD INPRES PAKU pokok bahasan
perubahan wujud benda. Skripsi. ProgranfiStudi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidi ' ersitas Muhammadiyah Makassar
Universitas Mubmnmad:yah : ihimbing [ ibu Dr Ristiana S.pd..
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

dari pendekatan pembelajaran, contoh pembelajaran yang diterapkan, ataupun

penggunaan media belajar, sarana dan prasarana yang dimiliki sckolah.




IPA di sekolah dasar adalah program untuk menanamkan dan
menumbuhkan informasi, kemampuan, mentalitas, dan kualitas logika siswa.
Tujuan TPA secara keseluruhan adalah agar siswa dapat memahami ide-ide

IPA dan pentingnya bagi n

kehidupan schari-hari, memiliki
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dasarmya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai
akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model

pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu




pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. Sedangkan pada peserta didik
di temukan : 1) peserta didik kurang menguasai mata pelajaran IPA, 2) hasil
belajar peserta didik rendah. Hal ini terungkap berdasarkan observasi dan

wawancara yang dilakukan p pada guru dan murid sclama

pembelajaran berlangsung.

pembelajran”Evi Ristiana™ Apa bila peserta didik memahami konsep

pembelajaran dengan baik, schingga pembelajaran yang diperoleh dapat di




ingat peserta didik lebih lama, sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.

Salah satu upaya untuk mengembangkan hasil belajar IPA di sekolah

C. TUJUAN PENELITIAN
Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan

penclitian yang akan dicapai yaitu: Untuk mengetahui apa ada Pengaruh




Penggunaan Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) terhadap
hasil belajar IPA pada murid kelas V SD Inpres Paku

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoretis

dalam pembelajaran IPA.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
mendapatkan pengalaman nyata dan dapat menerapkan model




pembelajaran predict observation explain (POE) dalam pembelajaran

IPA jika menjadi guru di SD.




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. KAJIAN TEORI

i. Model pembelajaran POE

i ‘n “:i: L" "\
N

\

eksperimen. Mereka dapat mengetahui kebenaran asumsi pertama dalam

bentuk penjelasan.




Menurut  Halim Purnomo (2019: 125) Model-model pengajaran
dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu, pengajaran konscp-konsep informasi,
cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial dan sebagainya dengan meminta

siswa untuk terlibat aktif dalam tu@asstugas kognitif dan sosial tertentu.

AN

2) Interpretasi data, yang terdiri dari:

¢ Mengidentifikaasi hubungan yang penting;




e Mengeksplorasi menghubungkan pola-pola dari suatu hubungan-
hubungan;

*  Membuat dugaan dan kesimpulan,
3)  Penerapan prinsip, terdiri dari:

*\\\\H'hl //

mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui

eksperimen.
e Dengan cara mengamati secara langsung murid akan memiliki

kesmpatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan
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kenyataan.Dengan demikian murid akan lebih menyakini kebenaran
materi pembealajaran,
2) Kelemahan model POE adalah:

a) Memerlukan persiapan yang lebih

(prediksi) dengan yang sungguh terjadi.
Adapun langkah-langkah pebelajaran Model POE sccara terinci yaitu schagai

berikut




2. Belajar IPA

4. Pengertian Mata Pelajaran IPA

IPA adalah ilmu yang berupaya untuk mengungkapkan gejala-gejala

proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah, Kelas sains dasar membantu
siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan lingkungan mercka.
Pendidikan sains berfokus pada penyediaan pengalaman langsung dan



kegiatan pengembangan keterampilan langsung untuk memungkinkan siswa
menjelajahi dan memahami lingkungan alam mereka secara ilmiah.
Menurut Sulistyorini (Susanto, 2013: 169), ada Sembilan aspek yang

dikembangkan dari sikap ilmiah da mbelajaran sains, yaitu : sikap ingin

N\

untuk mencapai pengetahuan itu. Tujuan yang disebutkan pertama, dikenal

dengan pengembangan proses IPA. Untuk anak SD, metode ilmiah tentu

dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan
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bahwa pada akirnya akan terbentuk suatu paduan yang lebih utuh sehingga
anak SD dapat melakukan penelitian sederhana. Adapun pentahapan

pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian

» t\\\\‘ﬁﬁ"’///‘:

\h‘ .117\'\;‘\“‘“{'{' 'l':&’; ] ':—4/

#3

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan keterampilan rasa ingin tahu, sikap positif, dan

kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara




IPA, lingkungan, teknologi. dan masyarakat. Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sckitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan.
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* Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tatasurya dan benda-
benda langit lainnya. Sains, lingkungan, teknologi. dan masyarakat
merupakan.




3. Materi Pembelajaran

Perubahan sifat benda
Benda dapat mengalami perubahan sifat karena beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut  diantaranya() adalah pemanasan. pendinginan,
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Es krim, atau es krim yang biasa Anda beli di sekolah atau di toko dekat

rumah Anda, sehenamya terbuat dari bahan cair. Ketika cairan mendingin,

menjadi padat. atau es. Mentega yang dilelehkan setelah dipanaskan akan




e
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memadat kembali saat didinginkan. Jadi pendinginan mengubah keadaan
objek. Cairan berubah wujud fisiknya menjadi padat.

¢. Pembakaran

Pada kegiatan sebelumnya, kas
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menyebabran besl berub

warna dan kekerasan barang,

Perubahan Wujud Benda yang Dapat Balik dan Tidak Dapat Balik




Zat  berubah dengan pemanasan, pendinginan, pembakaran,
pembusukan, dan karat. Perubahan tersebut meliputi perubahan, warna,
bentuk, kelenturan, kekuatan, dan bau. Pembentukan kembali objek dapat

menjadi serpihan abu yang berwarna hitam. Serpihan abu yang berwarna

hitam ini tidak dapat kembali menjadi kertas. Perubahan wujud kertas

merupkan contoh perubahan wujud benda yang tidak dapat balik.
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dilakukan guru sebagai guru. Belajar bukanlah kegiatan mengingat, bukan

kegiatan mengingat.




Beberapa profesional pendidikan merumuskan dan menafsirkan
konsep belajar. Adanya perbedaan konsep pembelajaran merupakan khazanah
pengetahuan  tentang pembelajaran. Sedangkan Sudjana (2018: 23)

N R
\\\\‘\lllhl///
u ’\\\w'.-r u%,/é

v-n——" ne T -_\.—.—v

Wi\

\ EJ'\” i e o
\’ Q z//llm \\\\\\
| ‘?‘\" \‘ i 'l‘
\ ¥

8 f}

sebagai makna utama dari proses pembelajaran memegang peranan penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Kedudukan siswa dalam

proses belajar mengajar adalah sekaligus sebagai subjek belajar dan sekaligus




sebagai objek pembelajaran, sehingga proses atau kegiatan belajar mengajar

adalah kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses

belajar adalah kegiatan yang dilakukan seorang siswa untuk mencapai suatu

tujuan belajar, dan hasil belajar ad keterampilan yang dimiliki siswa

setelah menyelesaikan penga /\
dapat dilihat dari | /

N “&%

Al ’
s B S ~ 7 %

pada sikap yang terdiri dari lima dimensi: penerimaan, tanggapan atau reaksi,

evaluasi, organisasi, dan internalisasi. Domain psikomotorik berkaitan dengan

hasil belajar keterampilan dan kompetensi perilaku,
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Hasil belajar merupakan interaksi dengan berbagai faktor yang
mempengaruhi. Faktor-faktor vang mempengaruhi hasil belajar bermacam-
macam. tetapi dapat dibagi menjadi dua kelompok. Yaitu, faktor internal dan

]
1

SN/ 4
Ny L
" VLML | 7 Claj

B. KERANGKA PIKIR
Dalam proses pembelajaran saintifik diharapkan permasalahan
pengetahuan siswa dapat teratasi. Akan tetapi, masih banyak siswa vang




beranggapan bahwa memecahkan masalah dalam [PA itu sulit, sehingga
kenyataannya belum banyak mendapat perhatian. Mengatasi masalah di atas
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat. Penelitian ini mengkaji

tentang pengaruh model terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Predict Obsep




Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir
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C. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan jawaban sementara yang masih




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian vyag

LT

Belajar diukur sebelum dan sesudah memenuhi kebutuhan. Desain penelitian

kuasi-eksperimental (Eksperimen Semu).

25




26

Tabel 3.1 Desain control group pretest and posttes desing

P‘KAS ‘?4 £ ‘70
\\\\mﬂw/// |
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Jumlah 32

Sumber : Keadaan Populasi siswa kelas VA SD INPRES PAKU




Tabel 3. 2Keadaan Populasi VB

[ Kelas Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

Jumlah

27

Berikut ini defenisi operasional dari kedua variabel penelitian yang diteliti

yaitu :




1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model POE ( Predict Observe

Explain). POE adalah model pembelajaran yang digunakan untuk mengukur

L:”' \\\\“" 'I ’//

//' "ll\“\\\ 5

sampelnya. Dari sampel ini ditentukan kelas VA sebagai kelas cksperimen dan
kelas VB sebagai kelas kontrol. Selanjutnya diberikan pretest kepada kelas
cksperimen dan kontol. Pretest dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal
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peserta didik. Setelah pretest dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t
(t-test)

2. Tahap eksperimen

Setelah  kelas  eksperimen u-al diberikan  pretest, langkah

selanjutnya adalah mela dilakukan untuk

¢ Yang sangat penting dari langkah ini adalah untuk menguji apakah
dugaan mereka benar atau salah.

c. Langkah ke-3, Menjelaskan (explain)
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¢ Bila dugaan murid terjadi dalam eksperimen, guru tinggal
merangkum dan memberi penjelasan untuk menguatkan hasil
eksperimen yang dilakukan.

199)*Di dalam pengertian psikologik observasi atau yang discbut pula dengan

pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera™.




2. Tes Hasil Belajar

Tes merupakan alat bantu berupa soal pilihan ganda tentang materi
yang telang diajarkan, yaitu prefest dan posttest. Tes ini digunakan untuk

memperoleh informasi tentang kenfimpuain awal siswa sebelum diberikan

perlakuan (Pretest) serta mg 4t \~ ar siswa (Posttest) setelah

4

Altkan

memungkinkan peneliti untuk memahami suasana di dalam kelas dan melihat
secara langsung perilaku siswa dan lingkungan yang mempengaruhi belajar

siswi.
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2. Tes

Tes ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA tes tersebut. Tes yang
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post test. kemudian membandingkan data yang dikumpulkan dalam bentuk
nilai pre-test dan post-test. Bandingkan kedua nilai dengan menanyakan apakah
ada perbedaan antara hasil yang diperoleh sebelum dan sesudah tes.
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Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai
saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (s
test). Dengan demikian. langkah-langkah analisis data cksperimen dengan
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| Kategori standar ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Inpies Pakusdilib sebagal berlkot:




Tabel 3. 4Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar Kriteria
70 < x < 100 Tuntas
0<x<70 Tidak Tuntas

Sumber: SD Inpres Paku Kecamatun Pallangga Kahupaten Gowa

?ﬂ% siswa dikelas tersebut
telah tercapai Kriteria Ketiintasa o

-
,‘P‘S i J"AM@
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Ketuntasan klasikal tercapai apa
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mengetahui apakah data-data yang diteliti memiliki distribusi normal atau
tidak. Pada penclitian ini, uji normalitas scbaran dilakukan terhadap skor
pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol.
Pengujian  normalitas scbaran data ini menggunakan teknik uji normalitas



Kolmogorov- Smirnov. Kriteria penilaiannya yaitu apabila P< signifikansi 5%
(_= 0.05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila
P> signifikansi 5% (_=0,05) menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal. Untuk menguji normalitas distfibisi data dua kelas digunakan bantuan

komputer program SPSS,
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selanjutnya melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini menggunakan uji t dua
variabel bebas yaitu untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua
variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan
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generalisasi signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan keadaan
variabel dari dua rata-rata sampel.

Analisis uji t menggunakan uji paired sample t test atau uji perbedaan

=<\\\\u'n///é
\\ \‘\k\ Y
\ — /_,. k‘/g/




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pembelajaran perubahan bentuk suatu benda

dilakukan dalam empat sesi. Dalg mi mengambil sampel dua

kelas cksperimen, yaitu

dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 36 siswa yang dilaksanakan di

SD INPRES PAKU untuk mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi
perubahan wujud benda, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

|
{137

e



Tabel 4. 1Statistik Skor Hasil belajar ilmu pengetahuan alam kelas
eksperimen dan kelas kontrol sehelum diberikan perlakuan (pretest)

prettes eksperimen kontrol
N Valid 32 23
Missing 0
Mean 36.7391
Median 35.0000
Mode 20.00
Std. Deviatis 16.48751
Vari 71.838 |
N
)
vz
| ] -
da
° 29
9
A )
5
4 \
Tabel 4. 2D AAN las
inte
nilai Kategori | cksperimen | kontrol
91-100 | baik sekali 0 0
81-90 Baik 0 0
70-80 Cukup 0 0
0-70 Kurang 32 23




Berdasarkan tabel distribusi dan frekuensi diatas maka dapat dilihat bahwa
scluruh siswa pada kelas cksperimen dan kelas kontrol scbelum diberikan
perlakuan yaitu model pembelajaran POE (Prediction Observation explanation)

masih tergolong kategori kurang.

model pembelajaran POE (Prediction Observation Explaination), dan kelas
kontrol dengan model pembelajaran metode ceramah. Perubahan tersebut berupa
hasil belajar yang didapat setelah diberikan posttest. Perubaban tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.4 berikut :




Tabel 4. 4 Statistik hasil belajar IPA peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol (posttest)
Posttes ekperimen kontrol
N Valid 32 23
Missing 0 0
Mean 7500 63.6957
Median 65.0000
Mode 65.00
Std. Deviati 09194
Vari 767
3
L)
7
rata
0 U
)
maka I
T ) \¢
AW .
Tabel 4.5
Interval Nila ontrol
91-100 baik sekali 0 0
81-90 Baik 6 1
70-80 Cukup 15 5
0-70 Kurang 11 17




41

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase diatas dapat dilihat
bahwa hasil belajar pada kelas cksperimen setelah diberikan perlakuan
frekuensi tertinggi masuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada kelas

kontrol hasil h:lﬂjm' &EkH.EHSi tertineoi

c. Deskripsi aktivitas belaj

N7
Nt 2

m— E

Sebelum menguji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji

persyaratan analisis terhadap data penelitian. Uji persyaratan yang pertama
adalah uji normalitas. Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui



apakah populasi berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan yaitu
dengan menggunakan uji SPSS dengan uji normal, jika nilai signifikan (sig) >
0.05. berdasarkan hasil pengolahan data SPSS sebagai berikut




Tabel 4. 7 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
statistik Pre-Test Post-Test
Kelas Kelas Kelas Kelas
eksperimen Kontrol | eksperimen | Kontrol
Sig 374 0.204
Taraf sig (a)
esi Kedua data homogen

< vl =



“

Tabel 4. 8 Hasil uji rata-rata nilai normalitas gain (N-Gain)

Kelas eksperimen Kelas kontrol
Pre test | posttest | N-Gain Pre rest Post N-Ciain
test kategori
Jumlah 32 23




Pada tabel uji hipotesis diatas kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa hipotesis penclitian yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat pengaruh model Pembelajaran POE (Prediction Observation
Explanation) terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas V SD INPRES PAKU.

/\.

/ QQ~ A&P\KAS-S' q

<'" ."“T \\\m!ih//}/ o
ia \\\ \Al\ u/ ///

/

meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran POE

(Prediction Observation Explanation) dalam proses pembelajaran biologi.

siswa menjadi mampu berpikir aktif secara individual atas pertanyaan maupun




jawaban yang telah dibuatnya, dan dalam dalam pembelajaran, bertanya dan
memberikan jawaban bisa memotivasi siswa belajar sccara aktif, dan
memudahkan guru dalam meninjau sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang sudah dipelajari.

1] i',’/,/
- \3” " / /.i o 4
& |||4l"l};l" ':‘-’,/vﬁ 1
o o -

kognitif, sehingga tercapainya hasil belajar yang optimal serta pembelajaran
menjadi lebih efekti
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui jika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena model pembelajaran POE

(Prediction Observation Explanation) dalam proses pembelajaran biologi,




Setelah melakukan penelitian, adapun saran yang ingin peneliti
sampaikan scbagai berikut:
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